KAJIAN TEMATIK ???CINTA DAN KEMATIAN??? DALAM BEBERAPA KARYA SASTRA TRAGEDI (Sebuah Kajian dalam Perspektif Sastra Bandingan) by Fathu, Rahman
1 
 
KAJIAN TEMATIK ‘CINTA DAN KEMATIAN’ 
DALAM BEBERAPA KARYA SASTRA TRAGEDI 
(Sebuah Kajian dalam Perspektif Sastra Bandingan) 
 
Fathu Rahman 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin 
fathu.rahman@unhas.ac.id 
 
ABSTRAK 
This article examines a number of literary works of tragedy in the perspective of Comparative 
Literature using a comparative theory combined with Pierce's semiotics triadic theory (Icons, 
Indexes, and Symbols). Merging these two theories is an experimental step to break out of 
conventional theories applied so far. The research data comes from seven literary works of 
tragedy from different countries, cultural background and world view where the work was 
created. The analysis is done by looking at the syntagmatic and paradigmatic relationships of 
the data set. With the tabling system then the mapping of icons, indexes and symbols can be 
done. The use of intrinsic and extrinsic approaches (genetic structuralism) is absolutely 
necessary. 
The objectives are 1) to express philosophically the meaning of love and death in each work, 
2) to explain the universality of relationships between the works through the content of their 
respective themes; and 3) to see the relationship between literary events and the cultural 
context in which the work was born. 
This article is also expected to provide theoretical and practical benefits. Theoretical benefits 
include a breakthrough in combining comparative theory with the triadic theory of semiotics 
Pierce which in turn can enrich the method of Literature research that might have never been 
applied before. Practical benefits will add to the scientific knowledge of researchers, readers 
(especially students), and at the same time can be developed into a textbook or reference 
material for students. 
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PENDAHULUAN 
Sastra Bandingan merupakan salah satu studi sastra yang menarik sejak beberapa 
tahun terakhir. Istilah Sastra Bandingan pertama sekali digunakan oleb Noel dan Laplace pada 
tahun 1816 di Perancis dengan istilah Cours de Literature Compare, disusul oleh Abel 
Francois Villemain dan Ampere pada tahun 1829 dengan istilah literature comparee. 
Kemudian menjadi salah satu disiplin ilmu di Universitas Sorbonne yang diperkenalkan oleh 
Joseph Texte pada tahun 1897. Hingga kini kajian ini dikenal ada dua mazhab utama yakni 
mazhab Perancis dan Amerika. Pada awalnyakajian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 
saling pengaruh satu karya sastra dengankarya sastra lainnya. Setelah berkembang di Perancis 
dan Eropa, Sastra Bandingan pun sampai ke Amerika. Sekitar tahun 1930an kajian ini mulai 
dikenal di Asia. Di Indonesia, studi Sastra Bandingan mulai menggeliat di tahun 1980an, dan 
Harry Aveling sudah mengajarkan Sastra Bandingan di Universitas Indonesia di sekitar tahun 
1970. 
Di Amerika, esensi dan batasan-batasan pengkajian Sastra Bandingan mengalami 
pergeseran. Jika menengok ke mazhab Perancis awal, Sastra Bandingan, hanya membolehkan 
pengkajian karya sastra dengan jenis karya yang sama dan setara. Sejenis dan setara yang 
dimaksud misalnya puisi dengan puisi, cerpen dengan cerpen, naskah drama dengan naskah 
drama, dan seterusnya. Meskipun pada akhirnya hal ini juga mengalami perkembangan 
melalui berbagai terobosan, misalnya puisi dengan novel, drama dengan roman dan 
seterusnya. Sedangkan versi mazhab Amerika menganggap pengkajian Sastra Bandingan 
seharusnya tidak sebatas itu saja, Kajian Sastra Bandingan tidak disempitkan. Dengan alasan 
itu, mazhab ini pun memperkenalkan pengkajian perbandingan karya sastra dengan disiplin 
seni lain, misalnya puisi dengan lukisan, puisi dengan patung, cerpen dengan lagu, atau puisi 
dengan seni arsitek. 
Sedikitnya mazhab Perancis tidak menerima kemunculan aturan Sastra Bandingan 
versi Amerika ini. Mereka menyebut mazhab Amerika telah menjadikan Sastra Bandingan 
kehilangan isi dan tujuan pengkajiannya sendiri. Dari sana, dalam penyebaran ilmu ini, 
setidaknya dianut dua mazhab, yakni Perancis dan Amerika. Mazhab Perancis dianggap 
sebagai aliran klasik, sedangkan mahzab Amerika dipandang sebagai aliran yang lebih 
moderen. 
Penelitian ini memadukan dua mazhab ini. Paling tidak 1) pada tataran struktur, 
penelitian ini akan memusatkan perhatian pada aspek tema karya, adalah aspek yang amat 
esensial dalam karya sastra, 2) penelitian ini akan melakukan persilangan terhadap penelitian 
yang bukan saja pada salah satu genre sastra melainkan lintas genre (drama, novel, syair dan 
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ceritera rakyat, dan 3) penelitian ini akan mengaitkan aspek tema dan peristiwanya dengan 
merujuk pada aspek budaya masing-masing dimana karya tersebut dilahirkan. Sejauh ini 
penelitian ini memandang studi dan pengkajian Sastra Bandingan merupakan salah satu 
gerbang untuk memasuki salah satu aspek studi budaya. 
Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu studi yang memungkinkan menjadi 
bagian dari kajian Sastra Bandingan adalah aspek tema. Alasannya sangat sederhana, karena 
tema merupakan salah satu unsur penting yang menentukan eksistensi dan derajat karya. 
Kenyataannya temalah yang dapat menjadikan karya itu menjadi besar. Lihat saja beberapa 
karya besar (sastra nasional dan sastra dunia) semua dikarenakan karena ia mengembang tema 
besar. Dan harus pula diakui bahwa tema, senatiasa menjadi unsur sentral dalam karya. 
Dalam prakteknya istilah Sastra Bandingan menyangkut studi hubungan antara dua 
karya kesusastraan atau lebih. Pengertian sederhana itu juga dapat diartikan sebagai studi 
dengan masalah-masalah lain di dalam sastra. Ia dapat mengenai tema, plot dan tokoh 
(instrinsik) dan katakterisasi dan stilistika (esktrinsik). Pada prinsipnya kajian Sastra 
Bandingan adalah studi pengamatanmendalam untuk melihat persamaan dan perbedaan, 
disamping mengamati keduanya, yang sekaligus mencari hubungan atau pertalian antara dua 
atau lebih karya sastra. Studi Sastra Bandingan pada umumnya membahas mengenai relasi di 
antara dua buah karya sastra atau lebih yang memiliki latar budaya yang berbeda di satu sisi, 
tetapi memiliki berbagai kesejajaran baik dari segi bentuk maupun konten di sisi lain. 
Tidak jarang, karena atas jasa ilmu ini, ditemukan berbagai karya yang memiliki 
pertalian kuat, kemiripan, pengaruh, dan seterusnya, atau bahkan merupakan karya saduran, 
plagiat, terjemahan, dan reproduksi. Demikian pula dengan karya-karya yang ditulis dengan 
mengadaptasi sastra lisan dari suatu ceritera rakyat yang hidup dalam masyarakat. Bukan 
tidak mungkin karya-karya transpormatif jauh lebih terkenal dari karya master-piecenya. 
Dunia informasi yang global dan digiatkannya penerjemahan karya merupakan sel penting 
yang dapat menghidupkan kajian Sastra Bandingan. 
Kajian sastra bandingan memiliki kaitan erat dengan kritik sastra dan studi interteks. 
Ketiga bidang ilmu ini memiliki epistemologi dan ontologi masing-masing. Namun disadari 
bahwa ketiga bidang ini dapat saling memanfaatkan. Hanya saja sastra bandingan memiliki 
ruang gerak yang lebih luas dan leluasa. Keleluasaan sastra bandingan karena ia dapat 
memanfaatkan berbagai metode dari bidang ilmu lain. 
Jika satu karya sastra memiliki unsur-unsur kesamaan, kemiripan dan seterusnya, 
tentu saja tidak dapat serta merta dikatakan bahwa karya yang satu dipengaruhi oleh karya 
lainnya. Secara transformatif, pengaruh itu bukan sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Dalam 
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kenyataannya, memang seringkali ditemukan adanya penggalan-penggalan plot yang 
memiliki unsur-unsur kemiripan, pengaruh kuat dan bahkan kesamaan, Dunia globalisasi 
termasuk salah satu ruang terjadinya pengaruh itu. 
Kemiripan yang mendasari kisah dalam berbagai karya-karya sastra bukan berarti 
cerita dan plot yang dipakai adalah sama. Ambil saja contoh Oedipus dan Sangkuriang, kedua 
tokoh ini ingin menikahi ibu kandungnya sendiri, karena keduanya tidak tahu bahwa wanita 
cantik dimana ia tumpangkan cintanya adalah ibunya. Kedua tokohnya juga memiliki 
persamaan yaitu masing-masing memiliki cacat secara fisik, Oedipus digambarkan pincang 
dan Sangkuriang memiliki bekas luka di bagian kepalanya. Namun perbedaan mencolok dari 
kedua karya tersebut adalah Oedipus sempat menikahi Jocasta, ibunya, sedangkan 
Sangkuriang tidak. Mengapa Oedipus sempat menjadi suami perempuan yang sebenarnya 
ibunya sendiri, sedangkan Sangkuriang, tidak sempat menikahi Dayang Sumbi? Tentu saja 
persoalannya akan menjadi jelas jika kita menghubungkan dengan budaya masyarakat dimana 
karya itu lahir, Sangkuriang hidup dengan kultur Sunda, sedangkan Oedipus dibesarkan 
dalam budaya Eropa. Sangat boleh jadi, Oedipus tidak mengenal konsep "pemali" dan "anak 
durhaka", sementara dalam budaya Melayu dan terlebih Asia Barat, istilah pemali dan 
durhaka merupakan ajaran agama yang sejalan dengan peraktek budaya. Perspektif seperti ini 
tentu tidak dapat diabaikan. 
Dengan demikian kajian Sastra Bandingan merupakan salah pintu masuk untuk 
mengetahui ‘pandangan dunia’, prinsip moral, etika dan beberapa Iagi lainnya dalam suatu 
kebudayaan. Melalui perspektif ini, penelitian ini akan melakukan kajian mendalam mengenai 
makna cinta dan kematian melalui berbagai karya sastra (novel, drama, puisi dan ceritera 
rakyat) yang tidak lagi dibatasi oleh batas geografis melainkan meletakkan karya sastra yang 
berterima secara universal. 
Tema ‘Cinta’ dan ‘Kematian’ merupakan tema yang amat klasik bagi karya-karya 
yang melegenda di berbagai belahan bumi. Sebagai sebuah kajian Sastra Bandingan, 
penelitian ini bukan hanya mengkaji bagaimana Cinta dan Kematian itu terwujud dalam setiap 
karya melainkan lebih dari itu, bagaimana Cinta itu terjadi dan dengan cara bagaimana 
Kematian itu dilakukan. Adakah prinsip moral yang terkandung dalam peristiwa itu yang 
terkait dengan budaya masyarakat yang terpatri dalam karya itu. 
Untuk itu, penelitian Sastra Bandingan semakin menjadi penting jika aspek ekstrinsik 
sastra juga dijadikan bagian dari pengkajian itu. Dan dengan cara ini penelitian ini 
memandang studi dan pengkajian Sastra Bandingan merupakan salah satu gerbang dalam 
memasuki studi budaya dalam arti luas. 
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Ruang Lingkup Kajian 
Berdasarkan kajian awal (preliminary study) rumusan masalah penelitian ini adalah 
ditemukannya sejumlah karya yang diduga memiliki komponen dan kandungan tema yang 
kurang lebih sama (atau memiliki kemiripan) yaitu Cinta, Kesetiaan, Pengorbanan dan 
Kematian. Karya-karya tersebut antara lain: Romeo dan Juliet (Inggris), Sampek Engtai 
(China), Sonezaki Shinju (Jepang), Uda dan Dara (Malaysia). Lancelot dan Guinevere (Anglo 
Saxon), Popocatépetl, Iztaecihuatl (Mexico), Layla Majnun (Arab Persia) dan dalam kisah 
klasik lainnya seperti Paris dan Helen dalam Illiad (Yunani), Saijah dan Adinda dalam Max 
Havelar (Banten), Oedipus dan Jocasta (Yunani), Roro Mendut (Jawa), Datu Musseng 
(Makassar), Massudi Lolang (Toraja) dan beberapa lagi lainnya. 
Untuk mengukur universalitas karya sastra sebagaimana prinsip dasar pengkajian 
sastra bandingan, maka penelitian ini menetapkan secara purposif 7 karya drama tragedi 
masing-masing Romeo & Juliet (Shakespeare), Sonezaki Shinju (Chikamatsu), Roro Mendut 
(Mangunwijaya), Layla Majnun (Syaikh Nizami Ganjavi), Uda dan Dara (Awang Usman), 
Datu Musseng (Fahmi Syariff), dan Massudi Lalong (nn, ceritera rakyat Toraja). Ketujuh 
karya ini, menurut penulis telah dapat mewakili kesejagatan karya dengan tema Cinta dan 
Kematian. Selain itu ke tujuh karya ini juga ditulis dalam rentang waktu yang berbeda dengan 
latar budaya yang berbeda pula. Ke tujuh karya dimaksud dapat dilihat pada bagan berikut 
ini: 
 
 
Bagan 1: Karya Sastra Tragedi 
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Ada beberapa alasan mendasar terpilihnya ketujuh karya tersebut, antara Iain; 
pertama, setiap karya dipandang mewakili suatu komunitas budaya sendiri-sendiri yang tidak 
memiliki hubungan satu sama Iain. Kedua, karya-karya tersebut telah dibaca oleh komunitas 
sastra yang lebih luas dengan melampaui batas-batas negara dan bangsa (bahkan sebagian 
besar telah diterjemahkan ke dalam bahasa Iain), dan Ketiga, berdasarkan preview yang 
penulis lakukan, ketujuh karya ini layak disandingkan dalam penelitian sastra bandingan. 
Selain itu karya-karya tersebut juga telah diterima oleh masyarakat sastra dan diakui sebagai 
karya sastra yang sarat dengan unsur budaya. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pada gilirannya penelitian ini akan 
bermuara pada kajian sastra yang membandingan satu karya dengan karya-karya lain, yang 
secara garis besar bertumpu pada tiga hal utama, yaitu: 
1 Afinitas, yaitu keterkaitan unsur-unsur intrinsik (unsur dalam) karya sastra, misalnya 
unsur struktur, gaya, tema, mood (suasana yang terkandung dalam karya sastra) dan 
lain-lain, yang dijadikan bahan penulisan karya sastra. 
2 Tradisi, yaitu unsur yang berkaitan dengan kesejarahan penciptaan karyasastra. 
3 Pengaruh, meliputi pengaruh perkembangan sastra, dan kaitannya dengan ekstrinsik 
karya. Dari sini akan terlihat apakah terjadi hypogram dan transformasi atau tidak. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian Sastra Bandingan merupakan bagian dari penelitian sastra yang bersifat 
multi dimensional. Hal ini sejalan dengan sifat karya sastra yang multi relasi. Untuk mengkaji 
topik secara fokus, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1 untuk mengungkapkan secara filosofis makna cinta dan kematian  dalam masing-
masing karya. 
2 untuk menjelaskan hubungan universalitas antar karya dalam menyajikan tema 
masing-masing. 
3 untuk melihat hubungan antara peristiwa sastra dengan konteks budaya dimana karya 
itu dilahirkan. 
Tujuan pertama dapat dicapai dengan mengeksplorasi makna cinta dan kematian dalam setiap 
karya tragedi objek yang dikaji. Hal ini berkaitan dengan motive serta bagaimana wujud cinta 
dan kematian terabstraksi dalam plot karya. Tujuan kedua dapat dicapai melalui tuturan dan 
tindakan tokoh dalam menentukan apa yang diperbuat dan tidak diperbuat sebagai wujud 
cinta, kesetiaan dan pengorbanannya. Kemudian tujuan ketiga dapat dicapai melalui kajian 
mendalam untuk melihat hubungan perbandingan antara unsur instrinsik (setting, plot, tema 
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dan sebagainya) dengan unsur ekstrinsik masa penciptaan karya. Dari sana akan terungkap 
hal-hal yang bersifat spesifik karena pengaruh budaya, dan hal-hal yang berlaku umum karena 
sudah menjadi sifat dasar manusia. Rasa cinta sudah tentu dimiliki oleh setiap manusia tetapi 
wujud dan pandangannya terhadap rasa cinta tersebut, itu yang spesifik. 
Untuk mewujudkan tercapainya tujuan itu maka penelitian ini akan mengeksplorasi 
objek kajian melalui strukturalisme genetik dengan memanfaatkan pendekatan mimetik. 
Metode dan prosedurnya akan dijelaskan tersendiri pada bagian lain. 
Manfaat/Kegunaan Penelitian 
Manfaat/kegunaan penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Manfaat teoritis berupa terobosan penggabungan teori komparatif dengan teori triadik 
semiotika Pierce (Ikon, Indeks, dan Simbol) yang pada gilirannyadapat memperkaya metode 
penelitian Sastra Bandingan yang amat mungkin belum pernah diaplikasikan selama ini. 
Adapun manfaat praktis akan menambah wawasan keilmuan peneliti, pembaca (khususnya 
mahasiswa), dan sekaligus dapat dikembangkan menjadi bahan sumber penulisan buku ajar 
atau referensi bacaan bagi mahasiswa.  
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Wilayah Kajian 
Penelitian Sastra Bandingan di Indonesia belum terlalu populer dibandingkan bentuk 
penelitian sastra lainnya. Kajian akademik juga belum terlalu diminati. Kalau pun ada, masih 
terbatas pada kajian bandingan terhadap dua karya secara intrinsik, Ia berkutak-katik pada 
masalah struktur karya. Kajian Sastra Bandingan seharusnya menjangkau dan megerjakan 
lebih dari itu. 
Dalam kamus Websters, (2003) dikemukakan bahwa Sastra Bandingan mempelajari 
hubungan timbal balik karya sastra dari dua atau lebih kebudayaan nasional yang biasanya 
berlainan bahasa, dan terutama pengaruh karya sastra yang satu terhadap karya sastra lain. 
Sementara itu, Rene Wellek dan Austin Warren (1956) menyebutkan ada tiga pengertian 
Sastra Bandingan. Pertama, penelitian sastra lisan, terutama tema cerita rakyat dan 
penyebarannya. Kedua, penyelidikan mengenai hubungan antara dua atau lebih karya sastra, 
yang menjadi bahan dan objek penyelidikannya, di antaranya, soal reputasi dan penetrasi, 
pengaruh dan kemasyhuran karya besar. Ketiga, penelitian sastra dalam keseluruhan sastra 
dunia, sastra umum dan sastra universal. Sejalan dengan pendapat Wellek dan Warren, 
Holman (1984) mengungkapkan, bahwa sastra bandingan adalah studi sastra yang memiliki 
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perbedaan bahasa dan asal negara dengan suatu tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
hubungan dan pengaruhnya antara karya yang satu terhadap karya yang lain, serta ciri-ciri 
yang dimilikinya. Hal senada dikemukakan Remak (1971) yang mengungkapkan sebagai 
berikut: "Sastra Bandingan adalah studi sastra yang melewati batas-batas suatu negara serta 
hubungan antara sastra dan bidang pengetahuan dan kepercayaan lain." Ringkasnya, Sastra 
Bandingan adalah perbandingan karya sastra yang satu dengan satu atau beberapa karya sastra 
lain, serta perbandingan karya sastra dengan ekspresi manusia dalam bidang lain. Lebih lanjut 
Remak (1971) menekankan, perbandingan antara karya sastra dan bidang di luar sastra hanya 
dapat diterima sebagai Sastra Bandingan, jika perbandingan keduanya dilakukan secara 
sistematis dan bidang di luar sastra itu dapat dipisahkan dan mempunyai pertalian logis. 
Berdasarkan sejumlah definisi atau pengertian mengenai Sastra Bandingan, Robert J. 
Clements (1978) melihat Sastra Bandingan sebagai studi yang pendekatannya meliputi aspek: 
(l) tema/mitos, (2) jenis/bentuk, (3) aliran/zaman, (4) hubungan sastra dengan seni dan bidang 
lain, dan (5) sastru sebagai gambaran sejarah kritik dan teori sastra. 
Plato, sebagaimana dikutip oleh Damono (1979: 18) mengatakan bahwa kenyataan 
sosial yang tergambar dalam suatu karya sastra merupakan tiruan atau imitasi dari apa yang 
terjadi di masyarakatnya. Furthermore, Graham Little (1978:24) claims that literature reflects 
the age in which it is written, and the literature in one period differs from that of another very 
largely in the kinds of themes dealt with. The analysis of themes from representative works 
of literature in an excellent methods of social study, as represented by studies such as 
Raymond Williams' Culture and Society. Sejalan dengan pendapat Damono (1979:1) 
mempertegas bahwa hubungan antara karya sastra dan masyarakat tidak bisa dipisahkan. 
Karena sastra adalah institusi sosial yang memakai medium bahasa. 
2. Studi Terdahulu 
Meski Sastra Bandingan masih dianggap sebagai bidang yang baru saja berkembang 
di Indonesia, namun demikian telah banyak studi terdahulu yang telah dilakukan, dan 
dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain; Wajiran (2001) Fak Sastra UAD 
Yogyatakarta Refleksi Sosio Budaya Masyarakat Inggris dan Indonesia yang terdapat dalam 
Man and Superman dan Jalan Menikung (The Reflection of Sociological culture of the 
English and the Indonesian in Man and Superman and Jalan Menikung: A Comparative 
Study). Dengan memanfaatkan pendekatan sosiologi sastra, penelitian ini mengungkap 
tentang perilaku masyarakat yang tergambar dalam kedua karya tersebut. Jalan Menikung 
tulisan Umar Kayam dan Man and Superman karya George Bernard Shaw, peneliti 
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menganggap merefleksikan gagasan tersebut di atas. Kedua karya ini mewakili keadaan sosial 
politik masing-masing negara, karena keduanya merupakan karya sastra yang mengkritisi 
kebobrokan perilaku masyarakatnya. 
Yuliani Rahmah (2007): Dongeng Timun Emas (Indonesia) dan Dongeng Sanmai No 
Ofuda (Jepang) - (Studi Komparatif Struktur Cerita dan Latar Budaya), penelitian ini 
merupakan penelitian S2 pada Program Pascasarjana Undip Semarang. Berdasarkan temuan 
penelitian ini memastikan bahwa beberapa bagian dari dongeng Sanmai no Ofuda dan 
dongeng Timun Emas mempunyai struktur dan unsur budaya yang sama. Namundemikian, 
dari perbedaan-perbedaan yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa dongeng Sanmai no 
Ofuda dan dongeng Timun Emas tidak saling memengaruhi, hal tersebut dapat dilihat dari 
ciri khas masing-masing dongeng yang merupakan gambaran kehidupan masyarakat di mana 
dongeng tersebut lahir. 
Pesan-pesan Kemanusiaan dalam Antologi Cerpen Der Gefesselte Karya Ilse 
Aichinger dan Cerita dari Blora Karya Pramoedya Ananta Toer (Sebuah Penelitian Sastra 
Bandingan dengan Pendekatan Struktural Genetik). Penelitian ini ditulis oleh Samuel Jusuf 
Litualy pada tahun 2008 untuk Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta. Sesungguhnya 
penelitian ini berkisar masalah tema, yaitu masalah kemanusiaan. 
Herry Nur Hidayat, (2009) "Malin Kundan" Karya Wisran Hadi: sebuah perbandingan 
(Fakultas Sastra Univ. Andalas), penelitian ini mengkaji Malin Kundan sebagai sastra lisan 
dan Malin Kundang yang ditulis oleh Wisran Hadi. Menurut peneliti, dengan latar belakang 
pengalaman sosial budayanya, Wisran Hadi mereproduksi cerita Malin Kundang menjadi 
sebuah karya baru yang sama sekali berbeda dengan cerita aslinya. Tampak bahwa dalam 
Malin Kundan (versi drama), pengarang tidak secara utuh menampilkan cerita Malin 
Kundang. Pengarang menggunakan Malin Kundang atas dasar latar asal cerita tersebut, yaitu 
Minangkabau. Atas dasar tersebut, pengarang menggunakan Malin Kundang untuk 
mengangkat hal lain yang juga berasal dari latar Minangkabau, Dalam hal ini, pengarang 
mengangkat gambaran sistem matrilineal yang terdapat di Minangkabau. 
Rahman (2010) juga telah merampungkan sebuah penelitian Sastra Bandingan dengan 
objek kajian puisi Chairil Anwar (Krawang Bekasi) dan puisi Archibald Macleish (The Young 
Dead Soldiers). Penelitian ini menengahi sengketa sastra yang terjadi selama ini bahwa 
Krawang Bekasi karya Chairil Anwar merupakan karya plagiat atau terjemahan. Meskipun 
krilikus sastra HB. Jassin telah memberikan pembelaan atas kepenyairan Chairil, Atas 
bantuan ilmu ini, peneliti memastikan bahwa karya Chairil Anwar, Krawang Bekasi bukan 
karya asli melainkan karya saduran. Kekeliruan Chairil yang amat fatal karena ia tidak pernah 
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secara jujur menyebutkan bahwa Krawang Bekasi adalah sebuah karya yang ia sadur dari The 
Young Dead Soldiers karya Archibald Macleish. 
Berdasarkan fäkta-fakta penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian Sastra 
Bandingan merupakan kajian yang amat luas. Ia dapat meliputi lintas budaya, lintas genre 
sastra, lintas georgrafis, dan lintas generasi penulis. 
3. Batasan Pengertian 
Studi tentang tema merupakan studi tentang esensi karya. Tema merupakan gagasan 
dasar sebuah karya sastra yang menopang keseluruhan plot. Umumnya tema mempunyai 
generalisasi yang umum, lebih luas dan abstrak. Wujudnya hanya dapat dilihat melalui sikap, 
tutur dan tindakan tokoh. Tema terabstraksi dari motif-motif yang terdapat dalam karya yang 
menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, hubungan antar tokoh, konflik, dan situasi tertentu. 
Dalam banyak hal tema bersifat "mengikat" kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa, konflik 
serta situasi tertentu termasuk berbagai unsur intrinsik yang lain. Tema menjadi dasar 
pengembangan seluruh kesatuan cerita, oleh karenanya ia bersifat terpancar dalam seluruh 
bagian cerita Tema sering juga disebut sebagai roh karya. 
Sebagaimana topik penelitian ini Cinta dan Kematian dalam Beberapa Karya Sastra 
Tragedi (Kajian Tematik dalam Perspektif Sastra Bandingan), lebih tertuju pada masalah tema 
karya, dimana plot dan motive merupakan dua unsur intrinsik karya yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Namun studi ini akan fokus pada tema. Dengan pertimbangan itu 
maka pengertian kedua dari konsep ini (cinta dan kematian) perlu didefinisikan secara jelas 
dan tegas. 
Morris (1981: 772) in The American Heritage Dictionary of the English Language, 
defined 'love' is 1) an intense affectionate concern for another persons 2) an intense sexual 
desire for another person 3) a beloved person, and 4) a strong fondness or enthusiasm for 
something. 
Ada pula yang membagi cinta itu berupa 1) cinta kepada sang Khalid, 2) cinta kepada 
agama, 3) cinta kepada tanah air, 4) cinta kepada sesama manusia, 5) cinta kepada alam, 6) 
cinta kepada harta benda, 7) cinta kepada diri sendiri, dan 8) cinta kepada seseorang. Cinta 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cinta kepada seseorang sebagai kekasih dan pujaan 
hati. 
Kemudian, derajat cinta secara kualitatif dapat dijelaskan dalam bentuk ungkapan 
seperti l) cinta terpendam, 2) cinta murni, 3) cinta sejati, dan 4) cinta abadi. Selain itu dikenal 
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juga ekspresi tentang cinta yang tidak digolongkan pada derajat cinta di atas ialah cinta 
tergila-gila. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa love adalah segenap rasa 
kasih sayang yang timbul dari diri seseorang kepada lawan jenis dengan harapan akan 
membangun rumah tangga bersama. Konsepsi pengertian inilah yang digunakan dalam 
penelitian ini. Dengan kata lain cinta yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu yang 
berkaitan dengan rasa kasih sayang seorang terhadap lawan jenis (between man and woman) 
yang tumbuh dalam diri seseorang yang dibarengi dengan rasa setia. 
Selanjutnya kata kematian (death) dapat berarti l).the act of dying; termination of life, 
2) the state of being dead, 3) a personification of the destroyer of life, usually reperesented as 
a skeleton holding a scythe, and 4) the cause of dying (Morris, 1981: 339). 
Semua orang akan mengalami kematian. Beberapa pandangan filosofis menyebutkan 
hahwa kematian adalah puncak dari suatu kehidupan. Namun lain lagi dengan pandangan 
kedokteran, kematian adalah akhir dari  kehidupan, Tidak berfungsinya jantung sebagai salah 
satu organ vital manusia menandakan terjadinya kematian. 
Beberapa agama sangat mengecam bunuh diri. Bahkan Islam memandang bunuh diri 
sebagai perbuatan tercela dan terlaknat. Dalam pandangan Kristiani pun demikian. Bangsa 
Romawi memandang kematian sebagai pintu untuk melakukan perdamaian dengan Tuhan. 
Filosofi kematian, berbeda dari sudut pandang budaya satu dengan lainnya. Kebudayaan 
China memandang kematian sebagai perpindahan alam, Masyarakat Indian Kuno 
menganggap kematian sebagai sesuatu yang sial dalam kehidupan ini. Kebudayaan Arab 
melihat kematian itu sebagai 'sesuatu yang kembali ke asalnya'. Kebudayaan Toroja 
memandang kematian itu sebagai pintu untuk kembali kepada realitas semula. Meninggal 
berarti sule lako tampa rapa'na (kembali ke status semula), yaitu kehidupan semula dalam 
kepenuhannya. Menurut Sandarupa (1984) bagi masyarakat Toraja kematian itu adalah 
kehidupan di alamfuya. Dalam pandangan seperti itu, bagi masyarakat Toraja oposisi 
kematian itu adalah kehidupan. 
Dalam penelitian ini, kematian (death) yang dimaksudkan adalah puncak dari 
kesetiaan dari sebuah ikatan janji yang harus dipegang teguh. Kematian bukanlah suatu 
pilihan melainkan sesuatu yang harus terjadi pada diri setiap manusia. Semua manusia akan 
mengalami kematian. Oleh karenanya, kematian itu sesuatu yang melekat dalam kehidupan 
manusia. 
Cinta dan kesetiaan merupakan dua hal yang tak terpisahkan, Cinta dan kesetiaan 
adalah simbiosa yang saling memenuhi. Kemudian, 'pengorbanan' memiliki banyak wujud, 
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tetapi ia sering menjadi lambang kesetiaan. Namun sebuah pengorbanan tidak harus berupa 
kematian. Dalam beberapa hal, puncak tertinggi dari sebuah pengorbanan adalah kematian. 
Secara faktual, proses kematian secara garis besar dapat dibagi ke dalam dua jenis, 
yakni mati secara alamiah, dan mati di luar kewajaran (karena bunuh diri misalnya). Mati 
secara alamiah dipandang sebagai takdir manusia, sedangkan mati karena bunuh diri dianggap 
tidak alamiah. 
Berbagai jenis bunuh diri dapat dilihat sebagai berikut: 1) minum racun, 2) gantung 
diri, 3) membiarkan diri sakit tanpa pengobatan, 4) menikam diri sendiri dengan senjata tajam, 
5) menerjang benda tajam, 6) melompat dari ketinggian, 7) menabrakkan diri dengan moda 
kendaraan, dan 8) menggendong bom waktu. Bertahan di daerah bencana alam dengan cara 
menolak evakuasi (sebagaimana kasus Mbah Marijan) juga dapat dikategorikan sebagai 
tindakan bunuh diri.  
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini  teori komparatif dengan menggabungkan teori triadik semiotika Pierce 
(Ikon, Indeks, dan Simbol)Meskipun teori triadik semiotika Pierce tidak diperuntukkan untuk 
kajian Sastra Bandingan, namun penelitian ini akan melakukan terobosan baru untuk 
memperkaya metode penelitian Sastra Bandingan yang amat mungkin belum pernah 
diaplikasikan selama ini. 
Untuk menjaga jalannya penelitian ini secara sistimatis, terstruktur dan terkontrol, 
maka metode pengumpulan data, pendekatan, dan model penyajian data akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ini bersumber dari beberapa karya sastra tragedi sebagaimana telah 
disebutkan terlebih dahulu. Beberapa prosedur dan metode pengumpulan data ditetapkan 
sebagai berikut: 
1 Membaca secara saksama sumber data primer. 
2 Mengidentifikasi bagian dari peristiwa, hubungan antar peristiwa dan tuturan tokoh 
yang terkait dengan topik. 
3 Merekonstruksi urutan peristiwa dari masing-masing karya. 
4 Menyusun data secara komparatif sesuai dengan topik penelitian. 
5 Membangun hubungan sintagmatik dan paradigmatik hasil olahan data. 
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Data primer karya adalah data yang diperoleh secara instrinsik. Untuk mendukung 
data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder dari unsur ekstrinsik karya. 
Dengan demikian, penelitian ini memanfaatkan strukturalisme genetik sastra, yakni sebuah 
pendekatan yang mengkaji karya sastra yang melihat dari dua sisi secara bersamaan, baik 
secara intrinsik maupun ekstrinsik. 
Dalam pengambilan data Sastra Bandingan, adalah merupakan hal yang wajar jika 
sipeneliti selain membaca karya asli, juga membaca karya terjemahan, sejauh karya 
terjemahan tersebut dinilai baik dan berterima dalam masyarakat sastra. Dengan demikian, 
media bahasa karya sastra tidak dapat menjadi penghambat penelitian sastra 
bandingan.Khusus mengenai karya sastra Toraja Massudi Lalong, peneliti melakukan 
transkripsi ala levi-strauss berhubung karya ini adalah sastra lisan yang dituturkan dalam 
bahasa Toraja (salah satu bahasa daerah di Sulawesi Selatan) dalam berbagai versi. 
2. Pendekatan 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah mimetik. 
Salah satu pendekatan yang juga banyak digunakan dalam American Studies. Pendekatan ini 
merupakan salah satu pendekatan yang mendasarkan perhatian pada hubungan karya sastra 
dengan universe (semesta) atau lingkungan sosial-budaya yang melatarbelakangi lahirnya 
karya sastra itu. Konsep Sastra Bandingan adalah the universality of works. Perhatian 
penelaah tertuju pada ''the relationship between the work of art and the universe that it 
pretends to produce (hubungan antara karya seni dan realitas yang melatarbelakangi 
kemunculannya)". Dalam hubungan ini Lewis menjelaskan: "this approach views art as an 
imitation of aspects of the universe, of external and immutable ideas, of eternal and 
unchanging patterns of sound, sight, movement, or form (Lewis, 1976:46). Pendekatan ini 
menempatkan seni sebagai tiruan dari aspek-aspek realitas, dari gagasan-gagasan eksternal 
dan abadi, ada dalam kehidupan masyarakat, dan tersimpan dalam ingatan kolektif yang 
sewaktu-waktu muncul secara terus menerus dan tidak mudah berubah)". 
Serupa dengan Lewis, Rohrberger dan Woods memandang pendekatan mimetik 
sebagai pendekatan historis-sosiologis. Kata kedua tokoh ini: "The sociological-historical 
approach refers to an approach that locates the real work in reference to the civilization that 
produced it. Civilization here can be defined as the attitudes and actions of a specific group 
of people and point out that literature takes these attitudes and actions as its subject matter 
(pendekatan sosiologis-historis merujuk kepada pendekatan yang menempatkan karya yang 
sebenarnya dalam hubungannya dengan peradaban yang menghasilkannya. Peradaban di sini 
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dapat didefinisikan sebagai sikap-sikap dan tindakan-tindakan kelompok masyarakat tertentu 
dan memperlihatkan bahwa sastra mewadahi sikap-sikap dan tindakan-tindakan mereka 
sebagai persolan pokoknya)" (Rohrberger dan Woods, 1971:9).  
 
 
Bagan 2: Kerangka Teoretis Penelitian Sastra Berbasis Strukturalisme Genetik 
Pendekatan mimetik seperti disebutkan di atas, tidak akan melepaskan diri dari 
pendekatan intrinsik dan ekstrinsik. Gabungan dari kedua model pengkajian ini termasuk 
dalam ranah penelitian strukturalisme genetik. Sebuah pendekatan yang dikembangkan oleh 
seorang sosiolog Perancis, Lucien Goldmann (1967). Kemunculannya disebabkan, adanya 
ketidakpuasan (reaksi) terhadap pendekatan strukturalisme, yang kajiannya hanya 
menitikberatkan pada unsur-unsur instrinsik tanpa memperhatikan  unsur-unsur ekstrinsik 
karya sastra, sehingga karya sastra dianggap lepas dari konteks sosialnya. Pendekatan ini telah 
berkembang sedemikian rupa dan banyak digunakan di Indonesia. 
Sejalan dengan pendekatan mimetic dan interteks, pendekatan sosiologi sastra juga 
akan digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan sosiologi sastra memandang aspek-aspek 
sosiologis yang terdapat dalam ketujuh karya sastra ini. Hal ini dilakukan berdasar atas 
pertimbangan bahwa kandungan yang terdapat dalam objek kajian lebih banyak menyinggung 
persoalan-persoalan kehidupan suatu masyarakat atau individu dalam masyarakat. 
Pendekatan sosiologi menekankan pada aspek-aspek sosiologis yang ada dalam suatu karya 
sastra baik dalam kaitannya dengan persoalan keluarga, ekonomi, politik (kekuasaan), 
aktualisasi diri dan lain sebagainya. Dengan pendekatan mimetik dan sosiologi sastra, maka 
wilayah penelitian ini adalah strukturalisme genetik. 
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Strukturalisme genetik merupakan penelitian yang terfokus pada latar belakang 
terciptanya karya sastra dengan memandang karya sastra dari dua sudut yaitu intrinsik dan 
ekstrinsik. Dalam menciptakan karya sastra, pengarang dipengaruhi oleh latar belakang 
masyarakat pada zaman karya sastra tersebut diciptakan, dan setiap karya sastra dianggap 
merupakan cermin masyarakat pada zamannya, atau paling tidak setiap karya sastra dianggap 
relevan dengan konteks zamannya. 
Strukturalisme genetik mencoba untuk memperbaiki kelemahan pendekatan 
Strukturalisme, yaitu dengan memasukkan faktor genetik di dalam memahami karya sastra. 
Strukturalisme Genetik sering juga disebut strukturalisme historis, yang menganggap karya 
sastra khas dianalisis dari segi historis. Goldmann bermaksud menjembatani jurang pemisah 
antara pendekatan strukturalisme (intrinsik) dan pendekatan sosiologi serta bidang luar sastra 
lainnya (ekstrinsik). 
3. Model Penyajian Data 
Data utama penelitian ini bersumber dari karya-karya yang menjadi objek kajian (lihat 
bagan1). Penyajian data akan dilakukan dalam bentuk deskripsi,penyandingan (baik 
persamaan maupun perbedaannya), dan uraian dalam tabel Data yang disajikan dalam bentuk 
tabel dapat berupa historitas lahimya karya, deskripsi karya, dan hubungan serta interrelasi. 
Urutan kejadian juga tidak kalah pentingnya disajikan hal ini dimaksudkan untuk 
memudahkan bagi peneliti untuk melihat hal-hal yang menjadi ciri pembeda dari setiap karya. 
Demikian pula dengan kekhasan karya akan lebih mudah terpantau jika disajikan dalam 
bentuk tabel. 
CATATAN PENUTUP 
Artikel ini merupakan bagian dari Penelitian yang bertujul ‘Cinta Dan Kematian’dalam 
Beberapa Karya Sastra Tragedi (Kajian Tematik dalam Perspektif Sastra Bandingan) yang 
dibiayai oleh Universitas Hasanuddin. Kini penelitian ini sementara berjalan untuk waktu 1 
(satu) tahun. Penyajian ini diharapkan dapat memperoleh masukan, kritikan dan tanggapan 
yang konstruktif. Terima kasih.  
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